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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Posyandu Kelurahan Bontomatene, 
Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep Pada Hari Senin, Jam  08 : 00 sampai 11:00 WITA, tanggal 19 
Maret 2023 yang meliputi penyuluhan Pentingnya ASI Eksklusif. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat agar mengetahui manfaat pemberian ASI Eksklusif 
baik bagi ibu maupun bayi di Posyandu Kelurahan Bontomatene, Kec. Sigeri, Kabupaten Pangkep. Dari 19 
masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan penyuluhan Pentingnya ASI Eksklusif yang disenggarakan, 
hampir seluruh peserta yang ikut dalam kegiatan penyuluhan kesehatan tersebut mengaku  mengerti dan 
paham akan pentingnya Pemberian ASI Eksklusif khususnya pada bayi 0-6 Bulan Pertama. Hal ini terbukti 
dari tanya jawab yang dilakukan oleh pemateri, dimana beberapa peserta yang ditunjuk mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan setelah penyuluhan selesai dilakukan. Beberapa kendala dalam pelaksanaan 
penyuluhan kesehatan diantaranya (1) Terbatasnya waktu dan tempat dalam melakukan penyuluhan 
kesehatan. (2) Adanya aktifitas warga yang juga harus bersawah atau bekerja sehingga tidak semua warga 
ikut serta dalam mendengarkan penyuluhan kesehatan ini. 
Kata Kunci : ASI esklusif, Posyandu, Pengabdian masyarakat 

Abstract: : Community service activities carried out at Posyandu Bontomatene Village, Segeri District, 
Pangkep Regency on Monday, 08:00 to 11:00 WITA, March 19 2023 which includes counseling on the 
importance of exclusive breastfeeding. The purpose of this activity is to provide health education to the 
public so that they know the benefits of exclusive breastfeeding for both mothers and babies in Posyandu 
Bontomatene Village, Kec. Sigeri, Pangkep Regency. Of the 19 people who took part in the counseling 
activities on the Importance of Exclusive Breastfeeding that was held, almost all participants who took part 
in the health education activities admitted that they understood and understood the importance of Exclusive 
Breastfeeding, especially for babies 0-6 months first. This is evident from the questions and answers 
conducted by the presenters, where some of the designated participants were able to answer the questions 
given after the counseling was finished. Several obstacles in the implementation of health counseling 
include (1) Limited time and place in conducting health education. (2) There are residents who also have 
to work in the fields or work so that not all residents participate in listening to this health education. 
Keywords : Breastfeeding, Posyandu, Community Dedication 

PENDAHULUAN 
Mendapatkan Air Susu Ibu atau ASI adalah proses pemenuhan hak pertama yang harus diterima 

oleh anak ketika baru lahir dan sebelum mendapatkan hak yang lain. Namun pada kenyataannya hak dasar 
anak ini banyak yang belum terpenuhi. Penyebabnya bermacam- macam, misalnya karena ASI belum atau 
tidak keluar, kondisi ibu yang belum     memungkinkan menyusui satu jam pasca melahirkan maka baydiberi 
susu formula. Alasan  tersebut sering digunakan ntuk tidak memberikan ASI pada saat bayi baru lahir, 
sehingga mengakibatkan bayi tidak terpenuhi haknya1,2.  

Berdasarkan pengabdian masyarakat Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), angka ibu yang pernah 
menyusui anak di Indonesia sudah tinggi, yaitu 90%, namun yang memberikan secara eksklusif selama 6 
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bulan masih rendah sebesar 20%. Pemberian ASI direkomendasikan sampai dua tahun atau lebih. Alasan 
ASI tetap diberikan setelah bayi berusia 6 bulan, karena 65% kebutuhan energi seorang bayi pada umur 
6-8 bulan masih terpenuhi dari ASI. Pada umur 9-12 bulan sekitar 50% kebutuhannya dari ASI dan umur 
1-2 tahun hanya sekitar 20% dari ASI 3.

Banyak bukti ilmiah yang memperlihatkan bahwa ASI yang diberikan secara eksklusif selama 6 bulan 
pertama kehidupan dapat mencukupi kebutuhan nutrisi bayi untuk tumbuh dan berkembang. Beberapa 
contoh diantaranya, kolostrum (ASI pada hari 1-5) kaya protein, laktosa ASI sebagai sumber karbohidrat 
diserap lebih baik dibanding yang terdapat di dalam susu formula4. 

ASI eksklusif didefinisikan sebagai pemberian ASI tanpa suplementasi makanan maupun minuman 
lain kecuali obat. Setelah 6 bulan ASI tidak dapat mencukupi kebutuhan mineral seperti zat besi, seng 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus diberikan MP ASI (makanan pendamping ASI ) yang 
kaya zat besi. Bayi prematur, bayi dengan berat lahir rendah, dan bayi yang memiliki kelainan hematologi 
tidak memiliki cadangan besi adekuat pada saat lahir umumnya membutuhkan suplementasi besi sebelum 
usia 6 bulan, yang dapat diberikan bersama dengan ASI eksklusif. Yang perlu dipahami dalam pemberian 
ASI adalah produksi ASI yang tidak selalu sama setiap harinya; yaitu antara 450 - 1200 ml per hari, 
sehingga bila dalam 1 hari dirasakan produksinya berkurang, maka belum tentu akan begitu seterusnya. 
Bahkan pada 1-2 hari kemudian jumlahnya akan melebihi rata-rata sehingga secara kumulatif akan 
mencukupi kebutuhan bayi5,6.  

Cairan yang dihasilkan kelenjar mama yaitu Air Susu Ibu (ASI) sering disebut “darah putih” karena 
komposisinya mirip darah plasenta. Sebagaimana darah, ASI dapat mentransport nutrien, meningkatkan 
imunitas, merusak patogen dan berpengaruh pada system biokimiawi tubuh manusia. Sebagai contoh pada 
bayi yang mendapat ASI eksklusif organ thymus pada usia 4 bulan dua kali lebih besar dibandingkan pada 
bayi 4 bulan yang hanya mendapat susu formula. ASI diproduksi di sel pembuat susu, lalu akan mengalir 
menuju puting melalui saluran-saluran ASI. Saluran saluran tersebut akan bermuara pada saluran utama 
yang mengalirkan ASI menuju puting. Muara ini terletak di bagian dalam payudara, di bawah areola. ASI 
sebenarnya tidak disimpan, jika tidak sedang menyusui, ASI tidak mengalir, tetapi “diam” di saluran ASI. 
Terkadang ASI bisa menetes dari puting meskipun tidak menyusui, karena ASI yang berada di saluran 
sudah terlalu banyak, dan ketika ibu memikirkan sang bayi, ada sel otot yang mendorong ASI mengalir 
secara otomatis ke arah positif.  

METODE 
Pelrsiapan awal yang dilakulkan adalah delngan melmbelrikan bimbingan telknis telrlelbih dahullul kelpada 

masyarakat. Sellain itul pelrsiapan alat  dan bahan yang akan digulnakan dalam kelgiatan pelnyullulhan 
kelselhatan. 

Uraian Kegiatan 

Tabel 1. Uraian Kegiatan 

Lingkup Program Kerja Kegiatan 

Kelgiatan – kelgiatan yang belrkaitan delngan 
pelndampingan pelrelncanaan pelmbangulnan 
selkolah. 

1. Wawancara
2. Sulrvely Lapangan
3. FGD Pelnyulsulnan Kelgiatan
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Kelgiatan – kelgiatan yang  belrhulbulngan delngan 
pelndampingan pellaksanaan, elvalulasi 
pelmbangulnan selkolah. 

1. Sosialisasi kel Kantor delsa yang ada   di
Kelcamatan Sigelri

2. Sosialisasi kel Posyandul di Kelcamatan Sigelri

Kelgiatan – kelgiatan yang belrkaitan delngan ulpaya 
inisiasi melningkatkan kelhidulpan masyarakat delsa 

1. Pelmasangan spandulk pelnyullulhan
kelselhatan Pelntingnya ASI Elksklulsif Di
Posyandul Kellulrahan Bontomatelnel

2. Pelmbelrian informasi akan diadakannya
pelnyullulhan kelselhatan kelpada warga
Kellulrahan Botomatelnel

Kelgiatan – kelgiatan mahasiswa yang belrkaitan 
delngan pelndokulmelntasian pelngeltahulan. 

Selmula kelgiatan di dokulmelntasikan dan 
dibulatkan, agar bisa dikelmbangakn melnjadi profil 
warga Bontomatelne 

Rencana Aksi Program Kegiatan 
Tahapan relncana aksi program ini mellipulti : 

1) Sulrvely lokasi (obselrvasi) : mellakulkan pelnjajakan dan idelntifikasi potelnsi selkolah
2) Pelrsiapan : melnyiapkan sellulrulh pelrlelngkapan pellaksanaan program, dilanjultkan delngan

bimtelk olelh doseln kel mahasiswa (telori dan praktik)
3) Pelnyullulhan : sasaran warga dan targeltnya adalah melningkatkan partisipasi  warga dalam

melndapatkan informasi telrkait pelnyullulhan kelselhatan.
4) Pellaksanaan kelgiatan: Pelnyullulhan Kelselhatan Pelntingnya ASI Elksklulsif
5) Belrsinelrgi delngan mahasiswa dalam melnyulsuln dokulmeln

Program ini akan belkelrja sama delngan pihak Pelmelrintah Kelc. Sigelri, Kab. Pangkelp agar 
kelgiatan ini dapat telruls telrkontrol dan dapat dibelrdayakan seltellah dilaksanakan dan belrsifat kontinyul 
selhingga targelt dan sasaran yang diharapkan dapat telrwuljuld khulsulsnya dalam melwuljuldkan capaian 
warga gelman melnanam. 

Meltodel yang digulnakan dalam kelgiatan ini adalah sosialisasi be lrulpa pelnyullulhan yang diselrtai 
delngan pelmbelrian brosulr yang belrisi matelri pelngeltahulan telntang pelnyullulhan kelselhatan yang akan 
dilakulkan. Kelgiatan ini dilakulkan mellibatkan mahasiswa STIK Famika Makssar Selmelstelr 5. 

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan Volume 

No. Nama Pekerjaan Program Keterangan 
1. 

Pelrsiapan Matelri Eldulkasi (1 hari) 
Mahasiswa & 

Doseln 1 orang 

2. 
Pelmbulatan matelri Eldulkasi (1 hari) 

Mahasiswa & 
Doseln 1 orang 

3. 
Pelrsiapan  pellaksanaan acara (1 hari) 

Mahasiswa & 
Doseln 2 orang 
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4. 
Kelgiatan Pelnyullulhan Kelselhatan (1 hari) 

Mahasiswa & 
Doseln 2 orang 

5 
Pelngulkulran hasil kelgiatan (1 Hari) 

Mahasiswa & 
Doseln 2 Orang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari kelgiatan pelnyullulhan ini dapat dilihat dari hasil prel dan post yang tellah dilakulkan. 

Hasil prel dan post pelselrta pelnyullulhan di kellulrahan bontomatelnel, melnulnjulkan pelningkatan yang baik dari 
pelselrta pelnyullulhan. Selbellulm di akulkan pelnyullulhan selmula ibul-ibul yang hadir tidak melngeltahuli telntang 
pelntingnya pelmbelrian ASI elkslulsif, kelmuldian seltellah dilakulkan pelnyullulhan selmula ibul-ibul yang hadir tellah 
melngeltahuli telntang pelntingnya pelmbelrian ASI elkslulsif, bagaimana melnyimpan ASI jika ibul belkelrja. 

Pelselrta pelnyullulhan telrlihat melnganggulk-anggulk melndelngar pelnjellasan dari pelnyullulh. Dari hasil 
prel dan post telst pelselrta pelnyullulhan melngalami pelningkatan pelmahaman dan pelngeltahulan ibul-ibul 
telrselbult telntang pelmbelrian ASI elkslulsif 0-6 bullan. 

Gambar 1 & 2 : Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Belrdasarkan hasil pelnyullulhan yang dilakulkan 19 relspondeln, pelmbelrian ASI elksklulsif selbelsar 71% 
dan 29% tidak melmbelrikan ASI elksklulsif karelna melmbelrikan makanan/minulman sellain ASI selbellulm bayi 
belrulsia 6 bullan. Dari 4 relspondeln melnyatakan pelmbelrian makanan/minulman belrulpa sulsul formulla, pisang 
dan bulbulr. Pelngabdian masyarakat ini seljalan delngan pelngabdian masyarakat Pelrmatasari 2015 yang 
melnulnjulkkan 13,3% relspondelnnya tidak melmbelrikan ASI elksklulsif karelna pelmbelrian makanan/minulman 
sellain ASI yaitul sulsul formulla, air pultih dan gulla. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa hanya delngan 
melmbelrikan air pultih ataul madul dapat melnyelbabkan bayi dikatakan tidak melndapatkan ASI elksklulsif. 
Karelna delfinisi ASI elksklulsif melnulrult WHO adalah pelmbelrian makankelpada bayi hanya delngan ASI saja 
tanpa makanan ataul cairan lain 51 telrmasulk sulsul formulla kelculali obat dan vitamin7.  

Hasil pelnyullulhan melnulnjulkkan distribulsi ulmulr relspondeln telrbanyak pada kellompok ulmulr 20-35 
tahuln dan pada relntang ulmulr telrselbult mayoritas relspondeln melmbelrikan ASI elksklulsif selbelsar 63,4%. 
Pelngabdian masyarakat ini selsulai delngan pelngabdian masyarakat Selptiani (2017) yang melnulnjulkkan 
bahwa pelmbelrian ASI elksklulsif lelbih banyak pada kellompok ulmulr 20-35% (53.6%). Namuln ada 
pelrbeldaan relntang ulsia delngan pelnellitian Rahmawati (2010) yang melnuljulkkan bahwa 57,1% ibul delngan 
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ulsia >30 tahuln yang melmbelrikan ASI elksklulsif. Telrlelpas dari pelrbeldaan relntang ulsia, hal telrselbult 
melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar relspondeln belrada pada relntang ulsia relprodulksi selhat. Ulsia 
relprodulksi selhat pada wanita adalah 20-35 tahuln, sellain itul pada relntang ulsia ini selorang wanita suldah 
melncapai tingkat kelmatangan melntal selhingga dapat melnjalani prosels relprodulksi delngan baik8.  

Matang selcara melntal, biologis maulpuln psikologis dalam melnghadapi prosels kelhidulpan telrultama 
dalam fulngsi relprodulksi selpelrti melnyulsuli bayi. Selhingga pelrbelrian ASI elksklulsif celndelrulng ulntulk 
dilakulkan olelh ibul melnyulsuli delngan karaktelristik ulmulr 20-35 tahuln. Melnulrult variabell paritas, mayoritas 
ibul yang melmbelrikan ASI elksklulsif dalam pelngabdian masyarakat ini adalah ibul yang melmiliki anak ≥2 
delngan pelrselntasel 43,9% . Delngan delmikian, paritas sangat belrpelngarulh selkali telrhadap pelrilakul 
pelmbelrian ASI elksklulsif karelna belrhulbulngan delngan pelnelrimaan selselorang telrhadap pelngeltahulan akan 
belrdampak pada pelrilakul. Selmakin banyak pelngalaman selorang ibul maka pelnelrimaan akan pelngeltahulan 
muldah yang kelmuldian akan melningkatkanpellulang pelrilakul positif yang lelbih tinggi dibandingkan delngan 
pelrilakul nelgatifnya.  

Hulrlock julga melngatakan bahwa orang tula yang suldah belrpelngalaman melrawat anak-anaknya 
telrdahullul akan lelbih yakin dalam mellaksanakan pelran orang tula daripada melrelka yang bellulm melmpulnyai 
pelngalaman. Delmikian julga dalam pelmbelrian ASI, apabila ibul melndapatkan pelngalaman dari pelmbelrian 
ASI anak pelrtamanya, maka pada anak yang dilahirkan sellanjultnya ibul akan mellakulkan yang lelbih baik 
yaitul melmbelrikan ASI elksklulsif pada anaknya. Melnulrult variabell pelndidikan selbagian belsar ibul 
yang melmbelrikan ASI elksklulsif melmiliki tingkat pelndidikan melnelngah selbelsar 39%9. Pelngabdian 
masyarakat ini selsulai delngan pelnellitian yang melnulnjulkkan bahwa ibul yang melmbelrikan ASI 
elksklulsif adalah ibul delngan pelndidikan melnelngah selbelsar 45,5. Belrtelntangan delngan pelngabdian 
masyarakat Mabuld (2014) yang melnulnjulkkan selbanyak 76,2% relspondeln delngan tingkat pelndidikan 
tinggi dapat melmbelrikan ASI selcara elksklulsif  dibandingkan delngan relspondeln yang belrpelndidikan lelbih 
relndah.  

Melnulrult Notoatmojo (2010) selselorang yang melmiliki tingkat pelndidikan tinggi akan lelbih muldah 
melnelrima hal barul selhingga informasi lelbih muldah ditelrima yang akan belrdampak telrhadap 
pelrilakulnya. Belrdasarkan variabell pelkelrjaan , mayoritas ibul yang melmbelrikan ASI elksklulsif 
dalam pelngabdian masyarakat ini melrulpakan ibul yang tidak belkelrja selbelsar 46,3%10-12.  

Pelngabdian masyarakat ini selsulai pengabdian masyarakat lainya  yang melnulnjulkkan 57,9% 
relspondelnnya yang tidak belkelrja melmbelrikan ASI elksklulsif13,14. Hal telrselbult julga selsulai delngan 
telori Varnely (2011) yang melnyatakan bahwa ibul yang melmiliki pelkelrjaan pulrna waktul akan 
dapat melnulrulnkan dulrasi melnyulsuli jika dibandingkan delngan ibul yang tidak belkelrja di lular 
rulmah. Dalam pelngabdian masyarakat ini 3 relspondeln yang tidak melmbelrikan ASI elksklulsif melrasa 
bahwa ASI yang dibelrikan pada bayinya kulrang, pelngabdian masyarakat ini selsulai delngan 
Prabasiwi (2015) yang melnulnjulkkan 51,1% relspondelnnya melngalami pelrselpsi keltidakculkulpan ASI. 
Selbagian ibul melngatakan bahwa pelrselpsi keltidakculkulpan ASI selbagai masalah ultama pada saat 
melnyulsuli dan melnjadi alas an ultama ibul belrhelnti melmbelrikan ASI elksklulsif. Mayoritas ibul relspondeln 
dalam pelngabdian masyarakat ini masih melnyulsuli bayinya.  

Pemberian makanan tambahan dianjulrkan pada saat bayi suldah lelbih dari 6 bullan. 
Dalam pelngabdian masyarakat ini mayoritas ibul yang belkelrja melnyimpan ASInya dalam lelmari els. 
bahwa ASI akan belrtahan belrminggul-minggul bahkan sampai belrbullan-bullan jika disimpan delngan cara 
pelnyimpanan yang belnar. Selmula relspondeln dalam pelngabdian masyarakat ini melngatakan bahwa 
pelrnah melndapatkan informasi melngelnai ASI elksklulsif, tapi telrnyata informasi yang didapatkan tidak 
melmbulat selmula ibul julga belrbelrilakul selpelrti yang diinformasikan. Belrbelda delngan  pengabdian 
lainya melngatakan bahwa pelndidikan akan melmpelngarulhi pelrilakul selselorang selhingga dapat 
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memilih dan membuat keputusan delngan telpat. Dalam pelngabdian masyarakat ini melmbulktikan 
bahwa pelngeltahulan yang culkulp tidak melmpelngarulhi ibul melmbelrikan ASI selcara elksklulsif15.  

KESIMPULAN 
Hal-hal yang dapat disimpullkan dari pelngabdian masyarakat ini adalah selbagai belrikult : Selbagian 

belsar (29%) ibul pelkelrja di bontomatelnel tidak melmbelrikan ASI elksklulsif, Ada hulbulngan antara 
pelngeltahulan telrhadap pelmbelrian ASI elksklulsif, Ada hulbulngan antara sikap telrhadap pelmbelrian ASI 
elksklulsif, Ada hulbulngan antara dulkulngan sulami telrhadap pelmbelrian ASI elksklulsif. 
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